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Abstrak 
Learning Management System (LMS) telah banyak dijumpai di segala sektor pendidikan, namun konsep 
LMS pada pendidikan anak usia dini masih jarang ditemukan. Pendidikan anak usia dini merupakan ruang 
ekspresi yang dapat membantu proses perkembangan anak lebih optimal dengan tujuan membentuk anak 
yang berkualitas sebelum memasuki pendidikan formal. Pinggu adalah salah satu LMS yang berfokus pada 
pendidikan anak usia dini melalui berbagai macam assesment untuk menentukan minat dan bakat anak. 
Dengan melihat LMS untuk anak usia dini yang jarang ditemukan, maka sebelum LMS Pinggu 
dikembangkan untuk target pasar yang lebih luas perlu dilakukan suatu analisa untuk mengukur sejauh 
mana kesiapan pengguna dalam hal ini orang tua dan pendidik anak usia dini menggunakan LMS. TR 
(Technology Readiness) adalah Salah satu metode pengukuran tingkat kesiapan pengguna dengan empat 
variabel yaitu Optimism (Kepercayaan Umum), Innovativeness (Kecendrungan bereksperimen), 
Discomfokart (Kurangnya kontrol terhadap teknologi) dan Insecutity (Keyakinan). Hasil pengolahan data 
dengan menggunakan metode TR dan diolah menggunakan SmartPLS menunjukkan bahwa Optimism 
(Kepercayaan Umum), Innovativeness (Kecendrungan bereksperimen), Discomfokart (Kurangnya kontrol 
terhadap teknologi) dan Insecutity (Keyakinan) berpengaruh secara positif terhadap kesiapan pengguna. 
Hasil menunjukkan bahwa Discomfokart dan Insecutity tidak mempengeruhi niat pengguna secara negatif 
dalam menggunakan teknologi. 
  
Kata kunci: Learning Management System, pendidikan, anak usia dini, Technology Readiness 

 
Abstract 

 
Learning Management Systems (LMS) have been found in all sectors of education, but the concept of LMS 
in early childhood education is still rarely found. Early childhood education is an expression space that can 
help the process of child development more optimally with the aim of forming quality children before entering 
formal education. Pinggu is one of the LMS that focuses on early childhood education through various 
assessments to determine children's interests and talents. By looking at LMS for early childhood which is 
rarely found, before LMS Pingu is developed for a wider target market, an analysis is needed to measure 
the extent to which users are prepared, in this case parents and early childhood educators, to use LMS. 
TR (Technology Readiness) is a method of measuring the level of user readiness with four variables, 
namely Optimism (General Trust), Innovativeness (Tendency to experiment), Discomfokart (Lack of control 
over technology) and Insecutity (Belief). The results of data processing using the TR method and processed 
using SmartPLS indicate that Optimism (General Trust), Innovativeness (Tendency to experiment), 
Discomfokart (Lack of control over technology) and Insecutity (Belief) have a positive effect on user 
readiness. The results show that Discomfokart and Insecutity do not negatively affect users' intention to 
use technology. 

Keywords: Learning Management System, education, early childhood, Technology Readiness. 

 

1. PENDAHULUAN 
Learning Management System (LMS) salah satu teknologi yang berkembang di bidang pendidikan. 

LMS dianggap sebagai sarana penting untuk akuisisi pengetahuan dan manajemen pembelajaran di era 
digital (Mehrolia et al., 2021)(Fitriani, 2020)(Nguyen, 2021). LMS telah banyak dijumpai di segala sektor 
pendidikan, namun bagaimana dengan konsep LMS pada pendidikan anak usia dini? Pendidikan anak usia 
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dini merupakan ruang ekspresi yang dapat membantu proses perkembangan anak lebih optimal dengan 
tujuan membentuk anak yang berkualitas sebelum memasuki pendidikan formal (Choi & Ahn, 
2021)(Yildirim, 2010). Perkembangan LMS pendidikan anak usia dini pada tahun 2022 membahas tentang 
penentuan bakat, bakat adalah hal istimewa yang dimiliki anak sejak lahir dan sangat penting untuk diasah 
kembali seperti menentukan minat anak. Namun belum semua orang tua memahami bagaimana cara 
mengetahui dan mengasah bakat anak sejak dini,  perlu beberapa tahapan untuk orang tua mengetahui 
bakat terpendam yang dimiliki anak. Salah satunya melalui assesment pada LMS ingin membantu orang 
tua mengetahui bakat anak. Tidak hanya orang tua, tenaga pendidik anak usia dini dapat mengetahui bakat 
anak didik sehingga bisa mengarahkan ke kelas-kelas bakat. LMS yang berfokus pada anak usia dini masih 
jarang dijumpai atau jarang dimanfaatkan masyarakat, LMS yang tersedia lebih banyak digunakan untuk 
pendidikan formal pada tingkat SMP, SMA dan perguruan tinggi. Sehingga penggunaan LMS pada tingkat 
anak usia dini perlu dikaji kegunaannya dan bagaimaan kesiapan pengguna dalam hal ini orang tua dan 
pendidik anak usia dini menggunakan LMS. 

Salah satu metode pengukuran tingkat kesiapan pengguna adalah metode TR (Technology 
Readiness). TR mengacu pada kecendrungan user untuk mengadopsi dan menggunakan teknologi baru 
di lingkungan kerja (BAKIRTAŞ & AKKAŞ, 2020)(Gestiardi et al., 2021)(Angraini & Suryadi, 2015). Dengan 
empat (4) variabel yaitu Optimism (Kepercayaan Umum), Innovativeness (Kecendrungan bereksperimen), 
Discomfokart (Kurangnya kontrol terhadap teknologi) dan Insecutity (Keyakinan)(Parasuraman, 
2000)(Meng et al., 2009). Penelitian yang menggunakan metode TR adalah penelitian yang dilakukan 
Cahyani Dkk, mengukur kesiapan pengguna terhadap  Sistem Informasi pengolahan data pendidikan 
adalah Sistem Informasi Data Pokok Pendidikan atau yang biasa disingkat Dapodik. Hasilnya tingkat 
kesiapan pengguna dapodik di Sekolah Dasar berada pada kategori Sedang atau Medium Technology 
Readiness (Nita et al., 2020). Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Dzulkifli membahas tentang 
kesiapan pengguna terhadap Aplikasi Lective di Lingkungan Universitas Muhammadiyah Malang. Hasil 
yang didapatkan ke empat variabel pada TR tidak berpengaruh terhadap penggunaan Lective(Dzulkifli et 
al., 2020).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menganalisis kesiapan pengguna suatu teknologi, maka 
sebelum LMS pendidikan anak usia dini Pinggu di terjunkan ke pasar perlu dilakukan sebuah analisis 
kesiapan pengguna untuk melihat bagaimana respon orang tua dan pendidik anak usia dini terhadap LMS 
sekaligus melihat kondisi pasar. Metode TR dianggap metode yang tepat untuk melihat faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi user dalam menggunakan sebuah teknologi. 

 
2. METODE PENELITIAN 
2. 1 Konsep Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Konsep Penelitian 
 Berdasarkan gambar diatas, penelitian dimulai dari studi pustaka dimana peneliti membaca 
beberapa literatur untuk mencari referensi teori yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang 

Studi Pustaka 

Rumusan 

Masalah 

 

Pengumpulan 

Data 

Analisis Data dengan  

Metode TRI 

 

Uji Hipotesis 

Pembahasan dan 

hasil 

Kesimpulan 

 



Indonesian Journal on Software Engineering (IJSE)  
Vol. 8, No. 2, Desember 2022, hlm. 156-162  p-ISSN: 2461-0690 
Akreditasi KEMENRISTEKDIKTI, No. 85/M/KPT/2020  e-ISSN: 2714-9935 

http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/ijse 158 
 

ditemukan. Pada tahap rumusan masalah berdasarkan data yang didapat pada tahap sebelumnya yaitu 
bagaimana mengukur tingkat kesiapan pengguna terhadap LMS pendidikan anak usia dini menggunakan 
metode Technology Readiness Index (TRI). Pada tahap pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
studi pustaka, wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Data yang telah didapatkan pada tahap 
sebelumnya akan di analisis dengan metode TRI. Kuesioner yang telah di isi orang tua dan pendidik anak 
usia dini akan dikumpulkan dan diolah menggunakan SmartPLS, hasil yang didapatkan akan dijadikan 
sebuah kesimpulan yang nantinya dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengambil langkah selanjutnya 
berkaitan dengan perencanaan LMS Pendidikan anak usia dini sebelum memasuki target pasar yang lebih 
luas lagi. 
2. 2 Perumusan Hipotesis 
 Uji Hipotesis dilakukan untuk menilai variabel. Hipotesis yang digunakan untuk menilai masing-
masing varibel dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 
Gambar 2. Hipotesis Penelitian 

 
Penjelasan dari gambar 2 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Hipotesis Penelitian 

No Hipotesis 

H01 Optimism tidak memiliki hubungan positif dan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kesiapan pengguna. 

H1 Optimism memiliki hubungan positif dan berpengaruh secara signifikan 
terhadap kesiapan pengguna. 

H02 Innovativenesss tidak memiliki hubungan positif dan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kesiapan pengguna. 

H2 Innovativenesss memiliki hubungan positif dan berpengaruh secara signifikan 
terhadap kesiapan pengguna 

H03 Discomfort tidak memiliki hubungan positif dan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kesiapan pengguna. 

H3 Discomfort  memiliki hubungan positif dan berpengaruh secara signifikan 
terhadap kesiapan pengguna. 

H04 Insecurity tidak memiliki hubungan positif dan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kesiapan pengguna. 

H4 Insecurity memiliki hubungan positif dan berpengaruh secara signifikan 
terhadap kesiapan pengguna. 

 
2. 3 Instrumen Penelitian 

Daftar pengukuran pertanyaan kuesioner dapat dilihat pada tabel di bawah ini (Parasuraman, 
2000)(Lam et al., 2008)(Subiyakto, 2018) : 

Tabel 1. Indikator dan Pertanyaan Kuesioner 

Technology Readiness (TR)- Optimism 

OP1 Aplikasi parenting dapat dihubungkan dengan mudah dengan teknologi lain 

OP2 Aplikasi parenting beroperasi dalam sumber daya minimal 

OP3  Aplikasi parenting beroperasi dalam output maksimal 

OP4  Aplikasi parenting mampu beroperasi secara efisien dan efektif 

Technology Readiness (TR)- Innovativeness  

IN1  Aplikasi parenting adalah alat pemecahan masalah bagi pengguna 

IN2  Aplikasi parenting membantu pengguna untuk bebas dari pengaruh 
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IN3 
 Aplikasi parenting mendukung pengguna untuk mencapai tujuan dalam situasi atau 
masalah yang sulit 

IN4  Aplikasi parenting mendorong pengguna untuk mencapai tujuan 

Technology Readiness (TR)- Discomfokart  

DC1  Aplikasi parenting membingungkan pengguna dalam pengoperasiannya 

DC2  Aplikasi parenting tidak dapat dioperasikan dengan mudah 

DC3  Aplikasi parenting tidak dapat dioperasikan secara bebas 

DC4  Aplikasi parenting dioperasikan tanpa operasi dukungan penuh 

DC5  Aplikasi parenting tidak sesuai dengan perencanaan pengembangan 

Technology Readiness (TR)- Insecutity  

IS1  Aplikasi parenting tidak berhasil dioperasikan sesuai dengan perencanaan awal 

IS2  Aplikasi parenting berada dalam situasi yang membahayakan  

IS3  Aplikasi parenting membuat pengguna menjadi kurang berinteraksi 

IS4  Aplikasi parenting membuat pengguna tidak fokus dengan kepentingannya 

IS5  Aplikasi parenting meragukan untuk digunakan 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1.  Karateristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia dini dengan rentang usia 3-
8 tahun dan pendidik anak usia dini. Total responden adalah 365 dengan presentase 72,1 % berjenis 
kelamin perempuan dan 27,9 berjenis kelamin laki-laki. Rincian responden dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini : 

Tabel 2. Demografi Responden 

Karateristik Jumlah Persen (%) 

Jenis Kelamin   

 Perempuan 263 72,1 

 Laki-laki 102 27,9 

Usia (tahun)   

 Diatas 50 0 0 

 46 - 50 0 0 

 41 - 45 0 0 

 36 - 40 49 13,4 

 31 - 35 161 44,1 

 26 – 30 80 21,9 

 Dibawah 26 75 20,5 

Pendidikan terakhir   

 SMA 68 18,6 

 Diploma 58 15,9 

 Sarjana 143 39,2 

 Magister 96 26,3 

 
3.2.  Analisa Data 

Di kegiatan ini, peneliti menggunakan SmartPLS versi 3.3.9 untuk memvalidasi dan memastikan 
bahwa item kuesioner memenuhi standar. Selanjutnya regresi kuadrat parsial digunakan untuk 
mengevaluasi model persamaam. Digunakan juga untuk menganalisis data dan menghitung korelasi antar 
variabel. Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah Optimism, Innovativeness, Discomfokart, 
dan Insecutity.  
a. Validitas dan Reabilitas 

SEM dengan metode partial-least-square digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis hipotesis 
dan data dengan akurasi tinggi. Metode ini melibatkan 2 tahapan yaitu tahap evaluasi model internal dan 
analisis model eksternal. Nilai load factor pada penelitian ini sekitar 0.73 sampai 0.92. Untuk nilai AVE 
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sebesar 0.65 sampai 0.82. Maka untuk menentukan discriminant validity, indikator yang digunakan adalah 
item terbaru pada setiap konstruk yang nilainya harus lebih besar dari loading factor setiap konstruk(Kiliç-
Çakmak, 2010). Akar kuadrat dari AVE juga dapat digunakan dan nilainya harus lebih besar dari 
configuration. Berdasarkan tabel 2, validitas diskriminatif dalam penelitian ini telah terpenuhi. 

 
Tabel 3. Analysis oh the reliability and validity of convergence 

Construct Measurement 
Items 

Factors 
Loading/Coefficie

nt (t-value) 

AVE Composite 
Realiability 

Cronbach’s 
Alpha 

Optimism (OP) OP1 0.73 0.65 0.80 0.82 

 OP2 0.86 

 OP3 0.85 

 OP4 0.77 

Innovativeness 
(IN) 

IN1 0.77 0.70 0.90 0.86 

 IN2 0.87 

 IN3 0.88 

 IN4 0.82 

Discomfokart (DC) DC1 0.81 0.72 0.92 0.90 

 DC2 0.87 

 DC3 0.89 

 DC4 0.85 

 DC5 0.82 

Insecutity (IS) IS1 0.74 0.67 0.91 0.88 

 IS2 0.80 

 IS3 0.87 

 IS4 0.86 

 IS5 0.82 

 
Tabel 2 menunjukkan nilai AVE, Composite Realiability dan Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.6, 

sedangkan nilai Factors Loading pada setiap pengukuran lebih besar dari 0.7. Hasil penelitian menunjujjan 
bahwa telah memenuhi standar reliabilitas dan validitas konvergensi. Akar kuadrat dari AVE memiliki nilai 
yang lebih besar daripada korelasi antar konstruk, seperti terlihat pada Tabel 3.. Tabel 3 menunjukkan 
bahwa mereka memiliki validitas diskriminan. 

 
Tabel 4. Fornell-Larcker’s Criterion 

 DC IN IS OP 

DC 0.85    

IN 0.23 0.84   

IS 0.74 0.16 0.82  

OP 0.30 0.58 0.26 0.80 

 
Tabel 3 menunjukkan nilai Fornell-Larcker’s Criterion dimana semua variabel memiliki nilai lebih 

besar dari korelasi antar variabel dengan variabel lainnya. Menunjukkan nilai korelasi DC (Discomfokart) 
dengan DC (Discomfokart) lebih besar dari korelasi DC dengan variabel lain  yaitu IN, IS dan OP. Secara 
keseluruhan konstrukpenelitian telah memenuhi kriteria validas diskriminan. 
Dalam pengujian hipotesis, Evaluasi Model Struktural (Inner Model) menggunakan bootstrap untuk 
mengestimasi signifikansi masing-masing jalan koefisien. Untuk menentukan signifikansi dapat dilihat dari 
nilai T-statistics serta P Value. Penelitian ini menggunakan signifikansi sebesar 5% (α = 0,05) di mana nilai 
T-tabel nya adalah 1,95. Sehingga suatu konstruk eksogen dinyatakan signifikan mempengaruhi endogen 
apabila nilai T-statistic > 1.96 dan nilai P Value < 0.05. Lebih jelasnya hasis hipotesis ditampilkan pada 
tabel 4, menunjukkan koefisien jalur dan nilai t untuk setiap variabel.  
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Tabel 5. Path Coefficients 

 Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Optimism (OP)-> Kesiapan 
Pengguna 

0.270 0.272 0.056 4.792 0.000 

Innovativeness (IN)-> Kesiapan 
Pengguna 

0.280 0.281 0.053 5.291 0.000 

Discomfokart (DC)-> Kesiapan 
Pengguna 

0.274 0.276 0.56 4.876 0.000 

Insecutity (IS)-> Kesiapan 
Pengguna 

0.262 0.263 0.052 5.022 0.000 

 
Hasil uji hipotesis terlihat pada tabel 5 dengan penjelasan sebagai berikut : 
1) H1 = Optimism berpengaruh positif serta signifikan terhadap kesiapan pengguna 

Dari hasil pengujian hipotesis, pengaruh variabel Optimism terhadap kesiapan pengguna 
menghasilkan nilai T statistic 4.792 > 1.95 dan P value 0.000 < 0.05. Serta nilai estimasi Original 
Sample yaitu 0.270 menunjukkan ke arah positif. 

2) H2 = Innovativeness berpengaruh positif serta signifikan terhadap kesiapan pengguna 
Dari hasil pengujian hipotesis, pengaruh variabel Innovativeness terhadap kesiapan pengguna 
menghasilkan nilai T statistic 5.291 > 1.95 dan P value 0.000 < 0.05. Serta nilai estimasi Original 
Sample yaitu 0.280 menunjukkan ke arah positif. 

3) H3 = Discomfokart berpengaruh positif serta signifikan terhadap kesiapan pengguna 
Dari hasil pengujian hipotesis, pengaruh variabel Discomfokart terhadap kesiapan pengguna 
menghasilkan nilai T statistic 4.876 > 1.95 dan P value 0.000 < 0.05. Serta nilai estimasi Original 
Sample yaitu 0.274 menunjukkan ke arah positif 

4) H4 = Insecutity berpengaruh positif serta signifikan terhadap kesiapan pengguna 
Dari hasil pengujian hipotesis, pengaruh variabel Insecutity terhadap kesiapan pengguna 
menghasilkan nilai T statistic 5.022 > 1.95 dan P value 0.000 < 0.05. Serta nilai estimasi Original 
Sample yaitu 0.262 menunjukkan ke arah positif 

 
4. KESIMPULAN 
Penelitian ini mendapat hasil yang menyatakan bahwa variabel bebas yang mempunyai pengaruh terhadap 
kesiapan pengguna LMS Pendidikan Anak Usia Dini Pinggu dalam menggunakan adalah variabel 
Optimism, Innovativeness, Discomfokart dan Insecutity. Discomfokart dan Insecutity ternyata tidak 
mempengaruhi pengguna secara negatif untuk menggunakan LMS Pendidikan Anak Usia Dini Pinggu. 
Pengguna dalam hal ini orang tua dan pendidik anak usia dini mampu mengetahui bagaimana cara 
menggunakan aplikasi LMS Pendidikan Anak Usia Dini Pinggu sehingga kedepannya LMS tersebut dalam 
dikembangkan dan disebar luaskan ke target pasar yang lebih luas lagi tidak hanya terbatas pada tingkat 
Kabupaten. Penelitian kedepannya diharapkan dapat mengkombinasikan variabel lainnya dalam TR salah 
satunya Percieved Enjoyment untuk mengetahui dari sisi kenyamanan pengguna dalam menggunakan 
teknologi.  
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